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Abstrak

Wilayah Kabupaten Kebiunen bagian selatan merupakan pantai bergelombang Icmah yang merepakan
bagian kawasan pantai selatan Pulau Jawa yang memaqjang dari baiat - timur. Secant umum pantai selatan
menipakan pantai yang curam, namun di scia - sela jajaran pantai curam tereebut terdapat suatu datanin yang
umumnya diisi oieh endapan .placer benipa endapan pasir yang mcmbawa berbagai macam material
diantaranya mengandnng pasir besi. Mineral yang mengandimg logam meliputi: hematit, ihnenit, magnetit
dan rutil, sedangkan kuarsa, piroksen dan hornblende sebagai penyerta.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas endapan pasir besi melaliii pengamatan
.jjpgi-apiin, peogambilan amto pasir besi, kemudian dilakiikan pengujian laboratorium imtuk mengetahui
komposisin^ . „ , , j-

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pasir besi yang mempuny^ kandungan Fe slgnifikan todapat di
ba^an barat (mendekati Snngai Cingcingguling) dan bagian timur (mendekati Sungai Luk Ula).

Abstract

Southern part of Kebumen is undulating coastal plain, whidi it b part of south coastal Java that
length from west-cast , . . r,. j u i

The generally the southern coast is steep, but between them have coastm plam filled by placer
sediment The placer sediment bringing assorted of material among ofliers contain of iron sand.

The metal mineral in die iron sand are hematite, ilmenite, magnetite and nitil^ while quartz,
pyroxen and hornblende as accessories mineral. Aim of this research is to know the quality of iron SMd
sediment by out crop observation, sampling iron sand and than racamination in lalwratoty to know this
compositibn. .

From the research known that iron sand having content of. significant Fe, there are m western and
east of coastal area.

1. Fendahuluan

l.l.Latarbelakang1.1. Latarbelakang .

Daerah telitian merupakan kawasan pantai yang merupakan bagian dan kawasan pantai selatan
Pulau Jawa. Kawasan ini merupakan wilayah yang roemanjang dan barat - timur dan secara umum
merupakan pantai yang curam. Namun di sela - sela j^aran pantai curam tersebut terdapat suatu dataran yang
umumnya diisi oleh endapan placer berupa endapan pasir pantai yang mengandung p^ besi. Disampi^ im
di haginn utaru dari garis pantai beijajar gunungqii tua hing^ muda yang menghasillcm endapan vulkanik
tua dan material logam ataupun non logam. Mineral yang mengandunjg logam sqieiti; hematit, itaOTt,
magnetit, rutil dan vanadhim, sedangkan kuarsa, piroksen dan hornblende seba^ minorri peny^ di d^

pasir best Potensi pasir besi ini telah dipeh^ deh bd»apa peneiiti antara Iain : AIwi {liwsrj,
Darijanto dan Gautama (1999) dan Hendratno, (1999).

terietak pada pada Kabupaloi Kdwmat Propinsi Jawa To^ah, dimana da^nnnlillfWlr"F |Mm*i ywm - --f w r J J

telitian termasuk kawasan pantai selatan mdiputi wilayah Cimalaya Kidul hingga Kawedusan atau dart
Sungai Cingcingguling hing^ Sungai Luk Ula.
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1.2. TujuaD
Berdasarkan latarbclakang tcrscbut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

kcmungkinan prospek endapan pasir besi yang terdapat di daerah telitian.
mengctahui

13. Metodologi
Mctodologi yang dilaksanakan penelitian ini mencakup beberapa rangkaian keglatan antara

lain, mcliputi : pwngamatan di Japangan r.i ;'gambilan conto batnan dan analisis laboratorium, mclipuci
mineralogi, magnetizing degree (MD) dan kir.i'arvi.

Pengamalan lapangan, dilakukan Jtama untiik mengctahui knndisi gcoiogi serta pcnyebaran pasir
bcsi. Dari hasil studi ini dilmrapkan dapat dipergunakan untuk menentukan jaiur-jalur pengamalan scsuai
dengan kondisi litologi dan proses-proses geologi yang berkembang pada daerah tersebut Scdangkan
pcngambilan conto pasir besi dilakukan dengan tujuan untuk bahan uji laboratoriiun dan pengamalan
endapan. Pcngambilan conto dilakukan dengan mcmpcrhatikan variasi komposisi dan scbarannya.

1.4. Hasil yang diharapkan
llasil dari penelitian ini adalah membcrikan informa.si polensi kandungan Fe dari endapan pasir bcsi di

kawasan paiitai sclatan Kcbumcn, khususnya pantai Kebumcn Barat.

3. Tafanan (Icologi
Secara fisiografi daerah telitian termasuk pada Jalur Pegunungan Scrayu Selatan, (berdasarkan

pembagian fisiografi Jawa Tcngah mcnunit Bemmelen (1949). Pola stmktur yang berkembang pada Jalur
Pegunungan Scrayu Sclatan ini hcrarah barat - timur. Menunit Suwijanto (1975) pola stniktur tersebut
bcrupa scsar dan lipalan dengan kclunisan baratdaya • timurlaul dan baratlaut - tcnggara, serta sumbu lipatan
dengan pola barat - timur. Pola stniktur ini sangal mendomiiiasi di daerah Jawa Tcngah.

Secara regional stratigrafi daerah telitian termasuk dalam tatanan stratigrafi Luk Ula, seperti yang
dikemukakan oleh Asikin, dkk (1992). Menunit Asikin. dkk (1992) kehadiran batuan yang terdapat di
Pegunungan Serayu Selatan terdiri dari batuan hasil pengendapan laut dan gunungapi. Umur kclompok
batuan ini bermula dari Kapur Bawah hingga Kuarter. Bndapan gunungapi muda (seperti : Gimung Slamct
dan Gunung Sindoro), endapan aluvial dan endapan pantai merupakan endapan benimur Kuarter yang
mcnutupi batuan - batuan yang Icbih lua.

Geomorfologi daerah pantai selatan Kebumen bagian barat dapat diketompoUcaa menjadi 3 saluan
geomorfik (menunit klasifikasi Zuidam,1983), yaitu ; Satuan Gcoraorfik Punggungan Pantai, Satuan
Geomorfik Gumuk Pasir Beigelombaog Lemah dan Satuan Geomorfik Sand Sheet atau lapisan pasir.

Satuan Geomorfik Punggungan Pantai, yaitu topografi memanjang yang bcnipa lembah dan
punggungan. Bentukan lahan ini digunakan sebagai ladang dan kebun kelapa. Satuan Geomorfik Gumuk
Pasir Bcrgctombang Lemah, yaitu topografi bergelombang den^ pcrbukitan gumuk yang rendah dengan
bcrmacam macam bentuk dari bcntuk utama sampai gumuk terisolasi. Banyak dimanfaatkan sebagai ladang,
fjcrsawahan, kebun kelapa dan kebun scmangka. Satuan Geomorfik Sand Sheet atau lapisan pasir, yaitu
topografi bergelombang sampai datar tertutup oleh lapisan pasir. Digunakan sebagai- perkampungan dan
daerah pcmukiman.
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Foto 1. Morfoiogi gumuk pasir bergekmdiaiig lemah .
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Endapan pasir bcsi kawasan pantai sclatan Kcbumcii bagian barnt ini tcrsusun olch Endapan Aluvial
Pantai bcrumur Kuarter. Endapan ini bcrukuran dari pasir kasar - Icmpung. bcrwama abu-abu hingga
kecoklatan, terpilah baik dcngan siruktur sedimen pcrlapisan bersusun, laminasi dan silang siur. Komposisi
butiran yang menyusun endapan pasir adalah magnctil, hematit, piroksen, hornblende, felspar, kuarsa,
kadang-kadang di beberapa tempat dijumpai batuapung dan andesit yang berukuran kerakal. Dari singkapan
endapan pasir yang pada guniuk pasir mcnunjukkan, bahwa bagian yang icrbawah benikuran lebih kasar dan
bcrwama lebih abu-abu dibandingkan dengan bagian atas gumuk. Endapan yang tcrdapat pada bagian sisi
dckat pantai benvama kchitaman sampai abu - abu don bergradasi semakin jauh dari pantai semakin
bcrwama terang. Scdangkan endapan yang (erdapat pada bagian dekat aliran sungai, maka endapan pasir ini
bcrukuran lebih kasar (pasir scdang - kasar) dan komposisi fhigmen batuan lebih sering terlihaL

Foto 2. Kenampakan singkapan endapan pasir pantai yang terdapat pada tebing gumuk

4. Potcnsi Pasirbcsi

4.1. Karaktcrisasi mineral bijih

Endapan pasir besi yang tcrdapat discpanjang pantai Kebumen mulai dari S.Cincingguling hingga
5.Luk Ula merupakan endapan aluvial pantai. Endapan ini menipakan hasil proses pelapukan dan
transportasi dari batuan vulknnik yang tcrlefak di ba^an utara dari kawas^ p^tai. Batuan vulkanik ini
umumnya mcngandung mineral scperti : magnctit (FcjO.), hematit (FejOj), ilmenit (FeO TiOj) dan mineral
lain, scperti: piroksen (CaCMgFeAI) (Al Si); 0« dan kuarsa (SiOj, Mineral terscbut sclama proses tranportasi
batuan nkan mengalomi perubalian bcntuk dan pcnghaJusan sampai ukuran hingga berukuran anfara 0,1 - 1
mm. Karaktcrisasi sifat fisik beberapa mineral bijih yang tcrkandung pada endapan pasir terscbut dapat
dililiat di Tabel 2.

Tabcl 2. Karaktcristik beberapa mineral utama di dalam endapan pasir bcsi (Craig dan Vaughan, 1981).

Mineral

Magnctit

Ilmenit

Hematit

Kuarsa

Komposisi Kekerasan
Mi ravitv kemaeneneral

FeTiQj Kelabu 5,0-6,0

llitam

kelabu

tao

5.5-6.0 I 4,9-5,2

5,5-6,0 5.0-5.2 Lcmali

2,6 Tidak tertarik

3,2-3,5 Tidak tertarik

Eisistensi Kebumian. Pemmaan Glohal dnn Pengehlaan Sumber Daya Manusia



4.2. Warnn

Sebaran pasir best ini yang lurdapal muiat dari Sungai Cingcingguling sampai Sungai t,uk-ula
mcmpunyai bcnvama bcrvaria.':! dari hitam kccoklatan - coklal. Wania ini bcrgradasi, ditnana scmakin
mendekali garis pantai.akan bcrwama Icbih gelap. Sccara rinci wania dafi masing-masing conto cndapan
pasir seperti tcrlihat pada Foto I dimana warns hitam kecoklatan dijumpat pada canto bagian paling barat
dan timur dari daerah telitlan, sedangkan bagian (cngahnya sangat bervariasi. Conto pasir yang berwama
hitam kecoklatan ini mertipakan conto yang diambil dckat dari aliran sungai Cingcingguling dan Uik Ula.

m^mm
m-:-. "' "m

Foto 3. Wania endapan pasirbesi dacrah telitlan dari barat kc timur

KEBUMEN BARAT I KSBUMEN TENGAH
KBM-1 I KBM-2 KBM-3 KBM-4 I KBM-5 I KBM-6
HC I CH |c CHJ ICH I CH

PS PS

KEBUMEN TIMUR

KBM-7 I KBM-8 I KBmT
CH CO HC

I  PS PH PK

FCcterangan : HC : Hitam coklatan; CH : CoJdat kchitaman ; CHJ : Coklat kehijauan ;
C : Coklat; PS : Pasir scdang; PH : Pasir lialus; PK : Pasir kasar

4.3. pcnelitian ini hanya ddakukan tetbadap conto KBM-6 dan nilai hasil
anaiisis ini adalah 2,8 gr/cm'.

4.4. Komposisi Mineragrafi . ^ i
Kandungan mineral endapan pasir yang dapat teramatt tersaji pada label 4. Secara umum mineral

yang hadir adalah mineral magnctit, hcmatit, pirokscii, hornblende, felspar, litik dan kuarsa. Sebaran mineral
magnetik tcrkonscntrasi secara besar di bagiaii barat dan timur dari dacrah tclitian, sedangkan kandungan
magnctit yang Icbih rendah terdapal pada ba^ tcngahnya. Khusus pada conto KBM-8 nampak mmcral
yang hadir disclubungi olch himpur bcnvama putih.

Tal)el 4. Hasil anaiisis mineragrafi endapan pasir besi
No.

Conto
Magnctit Hematit Piroksen Horblende Felspar Litik Kuarsa

KBM-1 40 20 15 16 2 2 5

KBM-2 30 20 17 15 5 8 5

KBM-3 17 20 22 1  20 8 3 10

KBM-4 10 5 35 17 5 3 25

KBM-5 15 5 26 17 12 3 30

KBM-6 15 25 25 13 5 2 15

KBM-7 35 20 12 15 3 5 10

KBM-8 35 : 15 27 9 3 1 1  10

9
KBM-9 40 1 15 23 10 2 1

Eksistensl Kebumlan, PtnUB^aan Olobol dm Pengelolpm SumUr Daya Maiaaia
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Foto 4, Scarah jarum Jam, merupakan kemampakan dari mineral yang dikandung olch
cnclapan pasir besi. (KMB-1, KBM-4, KBM-6 dan KBM-9)
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Foto 5. Kcnampakan mineral bijih yang terlapisi oleh lumpur (tcriihat pada conto KBM-8).

.d..uk.„ ™ne».<i;dg
magnet berkckaatan 500 Oa.iss. Pada pcnelHian ini analisis magnctong

; nJidi WT> hcrkisar antara 12 5 - 29,6 %. NUai MD tcrtinggi dinuliki olch conto KBM-1 (29,b
?Mdan KBM-9 (277 %}, sedangkan nilai lercndah dipnnyai oleh conto KBM-15 (''5.2^. Pada^ntoSr^g^lanpon bijih mineral diselubungi oleh lumpur, namun memiliki nilai MD yang cukop signtfikan d.
dacral) ini.
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Lokasi

No.

Tabe! 5. Hasil analisis maenetizing degree (dalam %) dari cnd^^ pasir^esi
KEBUMEN BARAT T KEBUMEN TENGAH | KEBUMEN TIMUR"

KBM-1 KBM-2 KBM-3 KBM-4 KBM-5 KBM-6 KBM-7 KBM-8 KBM-9
Conto ^
MD(%) 29.6 21.0 17.5 12.5 | 18,2 \ . 15,2 [ 26,1 | 25,0 [ 27,7^

4.5. Analbb kimia .
Analisis kimia yang dilakukan lerfiadap conto pasir bcsi yang diambil di sepanjang pantai Kcbumen

Barat mcnunjukkan bahwa kandungan Fe berkisar antara 10,5 - 29.0 %. (lihat Tabel), dimana cmto KBM-1
(29,0 %)dan KBM-9 (21,5 %) mcrupakan conto yang meropunyai kandungan Fe yang tcrting^ sedan^an
kandungan Fc icrcndah terdapat pada conto KnM-4 (10.5 %).

Tabel 6. Hasil anali.sis kandungan Fe (daiam % berat) dalam conto rnagnetizing degree
I nW9<ii I KEBUMEN BARAT 1 KEBUMEN TENGAH KEBUMEN HMUR
No Conto KBM-1 KBM-2 KBM-3 KBM-4 I KBM-S I KBM^i^ KBM-7 KBM-B .KBM-9_
Fe (%) 29.0 16.8 13.5 1 10.5 1 12,7 I 11,6 | 20.8 1 20,0 I 21,5

4.6.Cadangan . . ,.
Luas sebaran cndapan pasir pantai daerah penclitian mulai dan Sungai Cingcingguling sampai

Sungai Luk Ula dari pcriiitungan dipcrolcb scbcsar 4.800.000 m^ sedangkan jumlah cadangan sumberdaya
tcreka kandungan unsur Fe yang terdapat pada endapan pasir pantai adalali scbesar 1.700.400 ton.

5. Kcsinipulan

• Wama cndapan pasir bcsi bcivariasi dari hitam kecoklatan - coklat. Endapan pasir yang tcrletak di
bagian barat dan timur bcrwama tebih gelap. Bila sccara tegak lurus den^ gans pantai didapao
bahwa wama cndapan pasir bcsi scmakin menuju kc arah pantai bcrwama Icbih gelap. Fjidapan
pasir yang bcrwama Icbih gelap akan Icbih banyak mcngandung unsur bcsi. bila dibandingan
dcngan yang bcrwama lebih Icrang, Kecuali conto KDM-8, dimana pada conto ini bcrwama Icbih
tcnrng, tctapi mcmpunyai kandungan Fc cukup signifikan, karcna mineral bijih cndapan pasir im
diselubuD^ olch lumpur.

•  Ukuran butir pasirbcsi yang terdapat pada daerah dckat dcngan pengaruh aliran sungai mraunjukkan
ukuran yang lebih kasar dan bcrwama Icbih gelap, bila dibandingan dengan ronto pasirbcsi yang
terdapat di bagian Icbih jauh dari pengaruh sungaL

•  Komposisi mineragraa yang dimungkinkan mcngandung bcsi (Fe) adalah magneth dan hcmatit
adalah berkisar antara 10,5 - 29,0 %.

•  Endapan pasir besi yang terdapat pada dacrali dckat aliran sungai dan dekat dcngan pengaruh air
laul mcmpunyai kandungan Fc yang lebih tmggi, bila dibandingkan dengan endapan yang terdapat
pada bagian bciakang gumuk pasir alau .semakin menjauhi garis pantai.

AK^ Jasir Moh. 1999, Managemen Pengeiolaan Pasisir Selatan DIY dan Jawa Tengah Serta Prospek
Pembangunan Pabrik Besi Baja Terpadu, Eksplorasi Eksploilasi dan Pengeiolaan Sumberdaya
Mmcrai,prosidinglokakarya,h. 1-11. ,

Bemmclcn, R.W. Van, 1949, The Geology of Indonesia and Adjacent Archipelagoes, vol. lA. Government
Printinfi Office, Martinus NijhofT, The Haque, 732 pp.

Asikin, Sukcndar. Ilandoyo, A., Busono, H.. Gafoer. S., 1992, Pcta Gcologi
Penclitian Dan Pengcml>angan Geologi, Lembar 1401-1, Bakosortanal (2000), edist pertama.

R.A.Van, 1983, Guide of Geomorphologjc Aei^ FhotogjaiAic Interiwetatiwi and Mapping, ITC,
EnschedcTheNedierlands. . vj

Craig, J.R. dan Vaughan, D.J., 1981. Ore microscopy and ore petrography, John Vffiey & Sons, New Yoik,
Chiccster, Brisbane, Toronto, 406 h.

FJaUlenil KebumUm. Pemtmaxm dobai dan Pengeiolaan Sumher Daya Uaiaula



Darijanto, Totok dan Gautama, Rudy Sayoga, 1999, Eksplorasi Dan Penambangan Pasir Besi IM Pantri Dan
Lq>as Pantai Selatan Jawa, Ei^Iorasi Eksploitasi dan Peogelolaan Sumbenbya Mineral,
prosiding lokakaiya, h. 12-21.

Edwaids, A.B., 1965. Textures of the ore minerals and their significance; The Australian Institute of Mining
i  and Metallurgy, Parkville, 242 h.

I  Evan?, A.M., 1993. Ore geologi and industrial minerals, an introduction, Blackwell Science, 389 h.
.  ' . Guilbeit, GAl. dto Park, C.F., JR., 1986. The Geology of ore deposits, W.H. Freeman and Coiiipany, »?ew

York, 985 h. . . .
Hendratno, Agus, 1999, Pengembangan Industri Peitambangan Di Wilayah DIY Bagian Barat Dan Ja?wa

Tengah Bagian Selatan (Sebuah PemikiranX Eksplorasi Eksploitasi dan Pengelolaan Sumberdaya
Mineral, prosiding lokakarya, h. 22-30.

Jensen, M.L., dan Bateman, A.M., 1981. Economic mineral deposits, John Wiley & Sons, New York,
Chichester, Brisbane, Toronto, Singapore, 593 h.

Lowell, J.D. dan Guilbeit, JM., 1970. Lateral and vertical alteration and mineralisation zoning in porphyry
ore deposits, E(X>nomic Geology, 65:373-408.

Park, C.F.,Jr. dan Mac Diarmid, R.A., 1970. Ore deposits; second edition, W.H. Freeman and Company, San
Fransisco, 512 h.

n

Ebltleitsi Kebumlan. Pemcmosm Global dan PtngflobanSaiberDayaUmxIa
25-7


